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BAB IV  
KESIMPULAN 
 Ritual bepelas merupakan prosesi yang wajib untuk dilaksanakan dalam 
berlangsungnya upacara erau. Hal ini terlihat dari maksud dan tujuan ritual tersebut 
yang mana untuk memberikan kekuatan kepada sultan dalam menjalankan 
pemerintahan atau adat. Rangkaian-rangkaian yang terdapat dalam ritual bepelas 
merupakan sesuatu yang penting serta memiliki maksud dan arti tersendiri, seperti 
salah satunya penyajian suling dewa dan memang. 
 Kehadiran suling dewa dan memang tidak dapat dipisahkan dari rangkaian 
ritual bepelas pada upacara erau. Hal tersebut dikarenakan penyajian suling dewa 
dan memang memiliki maksud dan arti tersendiri yang mana lebih ditujukan kepada 
kejuntaian-kejuntaian dan bukan sebagai pertunjukan hiburan atau presentasi 
estetis, melainkan sebuah pertunjukan yang bersifat ritual atau sakral.  
 Keberhasilan penyajian suling dewa dan memang tidak terlepas dari teks 
pertunjukan yang ada di dalamnya. Teks tersebut meliputi pelaku, syair, instrumen, 
lagu, tempat, dan penikmat yang secara keseluruhan membangun keberlangsungan 
penyajian tersebut. Selain itu terdapat pula proses hubungan yang dalam tulisan ini 
adalah sebuah alur komunikasi antara pelaku dan orang-orang yang menjadi bagian 
di dalamnya. Penyajian yang terlihat secara kasatmata baik-baik saja, ternyata 
memiliki sebuah alur proses yang sangat membutuhkan peran aktif dari masing-
masing pelaku dalam terciptanya sebuah penyajian. Proses tersebut terdiri dari alur 
komunikasi secara horizontal dan vertikal dengan tujuannya masing-masing. Oleh 
sebab itu dapat disimpulkan bahwa penyajian suling dewa dan memang bukan 
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GLOSARIUM 
air tuli : air yang diambil dari kutai lama dan dicampur dengan air 
sungai mahakam 
bawal  : buah atau kue 
begelar  : pemberian gelar kepada pihak-pihak yang berjasa 
begorok : ritual sultan dipayungi kirab tuhing dan dibacakan 
memang oleh dewa dan belian 
belian : laki-laki 
belimbur : ritual menyucikan diri dengan menyimburkan air 
beluluh : ritual pembersihan diri sultan 
bepelas : ritual memuja raga dan sukma seorang sultan 
berjanji : prosesi pembacaan yasin 
besaong manok : adu ayam 
besawai : proses komunikasi kepada mahluk gaib 
beumban : ritual menyapukan bunga kepada sultan oleh kerabat 
sultan 
dewa : perempuan 
erau : upacara tradisi adat budaya kesultanan kutai kartanegara 
ing martadipura 
erau pelas : upacara erau yang dilaksanakan berhubungan dengan 
aktivitas kehidupan masyarakat 
erau tepong tawar : upacara erau yang dilaksanakan pada waktu tertentu 
eroh   : ramai 
gada  : pedang 
Ganjur  : tarian yang menggunakan pedang 
gelandang : balai yang terbuat dari bamboo kuning 
Gong Raden Galuh : benda pusaka kerajaan 
Jung Juluk : tarian yang bersifat sakral dengan gerakan seperti 
mengayuh perahu 
Kanjar Bini : tarian yang ditarikan oleh kerabat sultan perempuan 
Kanjar Laki : tarian yang ditarikan oleh kerabat sultan laki-laki 
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kejuntaian-kejuntaian : roh-roh gaib 
ketayongan : ritual sultan atau putra mahkota menari di atas tilam 
kasturi 
kiyama  : kostum yang digunakan oleh peniup suling dewa  
menggoyak rendu : prosesi menggoyangkan daun beringin 
memang : mantra 
menjamu benua : ritual memberi makan mahluk gaib 
menjuluk : memetik 
menyisiki lembusuana : ritual menaruh uang di atas tambak karang 
merangin : ritual memutari tiang binyawan 
ngalak : mengambil 
ngatur dahar : ritual meminta keselamatan dengan menyajikan beberapa 
jenis jajanan 
ngulur  : melepas  
pangkon : masyarakat yang diikutsertakan pada upacara erau 
pememang : pelantun memang 
persangka : mata angin 
range nada : wilayah nada 
rangga titi : ritual seperti begorok namun dilakukan di tepian sungai 
mahakam 
register nada : jangkauan nada 
rembewang : burung besar 
sangkoh pihatu   : senjata sumpitan raja aji batara agung paduka nira 
seluang mudik   : ritual dewa dan menari seperti formasi ikan seluang 
serapo   : tempat pelaksanaan ritual merangin 
smartphone   : telepon pintar atau telepon genggam 
stinggil   : kursi raja 
suling dewa   : instrumen tiup yang memiliki enam lubang dan dimainkan 
secara vertikal 
tali juwita : tali emas yang terdiri dari tiga tali utas beranyam 
tapak liman : kain kuning bermotif merah 
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tijak tanah : ritual menginjak tanah 
tilam kasturi : tempat berlangsungnya prosesi bepelas sultan 
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